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ABSTRAK

Indah Kurnia Sari, 2025, Model Pendayagunaan Wakaf Produktif
Untuk Pengelolaan Lembaga Wakaf Yang Berkesinambungan, Studi Kasus
Pada Lembaga Nazirir Wakaf Al-Ihsan Riau, Program Studi Manajemen
Zakat dan Wakaf (MZW), Institut llmu Al-Qur’an (I1Q) Jakarta.

Menurut data Badan Wakaf Indonesia, pengelolaan wakaf produktif
hingga saat ini masih banyak dilakukan dengan pola tradisional. Kondisi
tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain keterbatasan
profesionalisme para nazir, minimnya inovasi, regulasi tata kelola yang belum
memadai, serta rendahnya literasi masyarakat mengenai wakaf. Oleh karena
itu, diperlukan pengembangan model pengelolaan wakaf yang berkelanjutan
agar potensi wakaf dapat dioptimalkan secara lebih efektif. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis penerapan model wakaf produktif di Lembaga
Nazir Wakaf Al-Thsan dengan menggunakan pendekatan analisis SWOT.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif eksploratif melalui
observasi secara langsung, wawancara terfokus dan dokumentasi untuk
memperoleh data yang dibutuhkan. Selanjutnya pengolahan data dilakukan
melalui 4 tahap, yaitu reduksi data, analisis SWOT, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan sebagai bagian akhir dalam menginterpretasikan data
yang diperoleh dari informan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Pertama, Terdapat kekuatan
dan kelemahan dalam penerapan model wakaf produktif berdasarkan
Bussiness Model Canvas di LembagaNazir Wakaf Al-lThsan. Fakta yang
menguatkan adalah adanya pengelolaan dana wakaf berbasis Mudarabah
linked wakaf. Sementara itu, kelemahanya pada kurangnya edukasi dari
pemerintah terkait penerapan wakaf produktif sebagai strategi utama dalam
pengelolaan wakaf. Kedua, berdasarkan analisis SWOT, ditemukan bahwa
penerapan Bussines model canvas sebagai strategi usaha memiliki kekuatan,
kelemahan, peluang, dan tantangan dalam meningkatkan bisnis wakaf. Namun,
faktor kekuatan dari penerapan Bussiness model canvas dinilai lebih dominan
dibandingkan faktor lainya. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa strategi Bussines Model Canvas dengan sistem Muda rabah Linked
Wakaf di Lembaga Nazir Wakaf Al-lhsan telah optimal dalam pengelolaan
wakaf, yang terukur melalui Tingkat efisiensi, efektivitas, produktivitas,
transparansi, dan akuntabilitas. Meskipun terdapat kendala eksternal, hal
tersebut dapat menjadi bahan perbaikan dimasa mendatang.

Kata Kunci: Bisnis Model Canvas, Analisis SWOT, Wakaf produktif,
Pengelolaan Wakaf.
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ABSTRAC

Indah Kurnia Sari, 2025, The Utilization Model of Productive Wagqf for
Sustainable Wagqf Institution Management: A Case Study at Al-Thsan Wagqf
Nazir Institution, Riau, Study Program of Zakat and Waqf Management
(MZW), Institut Illmu Al-Qur’an (11Q) Jakarta.

According to data from the Indonesian Waqf Board (BWI), the
management of productive wagqf is still largely carried out through traditional
approaches. This condition is influenced by several factors, including the
limited professionalism of nazhir, the lack of innovation, inadequate
governance regulations, and low public literacy regarding waqf. Therefore, it
is necessary to develop a sustainable waqf management model in order to
optimize the potential of waqf more effectively. This study aims to analyze the
implementation of a productive waqf model at the Al-Ihsan Wagqf Institution by
employing a SWOT analysis approach.

This research employs a qualitative exploratory method through direct
observation, focused interviews, and documentation to obtain the required
data. Data processing was carried out in four stages: data reduction, SWOT
analysis, data presentation, and drawing conclusions as the final step in
interpreting the information obtained from the informants.

The findings of this study show that: First, there are strengths and

weaknesses in the implementation of the productive waqf model based on the
Business Model Canvas at the Al-Thsan Wagqf Nazir Institution. The main
strength is the management of waqf funds through a Muda rabah linked Waqf
scheme. Meanwhile, the weakness lies in the lack of government-provided
education regarding the implementation of productive waqf as a primary
strategy in waqf management. Second, based on the SWOT analysis, the
application of the Business Model Canvas as a business strategy reveals
strengths, weaknesses, opportunities, and challenges in enhancing wagqf-based
enterprises. However, the strength factors of the Business Model Canvas
application are considered more dominant than the other factors.
Based on these findings, it can be concluded that the Business Model Canvas
strategy combined with the Muda rabah linked Wagqf system at the Al-Ihsan
Waq Nazir Institution has been optimal in waqf management, as measured by
efficiency, effectiveness, productivity, transparency, and accountability.
Although there are external challenges, these can serve as inputs for future
improvements.

Keywords: Business Model Canvas, SWOT Analysis, Productive Wagqf, Waqf
Management.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Wakaf merupakan instrumen filantropi Islam (Islamic
Philanthropy) yang menjadi salah satu rujukan dalam
mengembangkan ekonomi umat. Paradigma pengelolaan yang
diterapkan menjadi substansi penting dalam menentukan umpan
balik dan keberlanjutan manfaatnya. Menyetarakan tata kelola
wakaf produktif dengan manajemen profesional terbukti menjadi
wadah yang mampu merealisasikan potensi dan manfaat ekonomi
harta wakaf. Keberhasilan pengelolaannya menjadi salah satu
harapan besar umat untuk meningkatkan taraf kehidupan sosial dan
ekonomi. !

Menurut Arinal Nasir dkk, penerapan wakaf produktif dapat
dijadikan sebagai inovasi dalam mengelola lembaga wakaf secara
berkelanjutan. Sebagaimana konsep kesejahteraan dalam Islam,
wakaf produktif menjadi pilar dinamis dengan kemanfaatan jangka
panjang yang dapat dikembangkan melalui pemberdayaan. Hal ini
berpotensi mendukung kesejahteraan sosial dari hasil optimalisasi
harta wakaf.? Hal ini dapat mendukung kesejahteraan sosial melalui
hasil pemberdayaan harta wakaf, namun banyaknya aset wakaf yang
terbengkalai justru menjadi beban operasional bagi pemerintah dan

masyarakat.’ Diantara penyebab terlantarnya aset harta benda wakaf

! Ahmad Zubhri, “Pemberdayaan Aset Wakaf Mewujudkan Masjid Mandiri di Kota
Medan” (Penerbit Diandra, Yogyakarta November 2022) h. 40-41

2 Arinal Nasir dkk, “Wakaf Produktif dan Ekonomi Islam: Analisis Pemikiran
Muhammad Abdul Mannan dan Implementasinya pada Pembangunan Keberlanjutan”
Journal of Islamic Economics and Finance 3 No.2 (2025) h.212

3 Saprida dkk, “Implementasi dan Perkembangan Wakaf dalam Islam”, Jurnal
Hukum Ekonomi Bisnis, 1 No.1 2025 h. 28



adalah; pertama, kurangnya pemahaman mayoritas Nazir dan
masyarakat terkait manajemen wakaf produktif; kedua, minimnya
model yang efektif dalam memberdayakan aset wakaf; ketiga,
kurangnya edukasi mengenai wakaf produktif sehingga
memengaruhi optimalisasi penggunaannya; keempat, lemahnya
metode dalam memperluas pengembangan wakaf;, dan kelima,
perlunya penyesuaian model pengelolaan yang tepat agar dapat
mendukung keberlangsungan pertumbuhan ekonomi wakaf.*
Keberadaan Nazir yang mahir di bidangnya menjadi peluang bagi
perkembangan pengelolaan wakaf, namun profesionalisme Nazir
tidak terlepas dari sistem yang diterapkan dalam lembaga. Di
antaranya, masih terdapat Nazir yang berstatus perorangan serta
kurangnya pemahaman mereka terkait tata kelola wakaf produktif.

Oleh karena itu, fokus utama negara maju dalam mengelola
aset wakaf adalah menjadikannya sebagai inovasi untuk
memperbaiki sektor ekonomi. Berjalannya tata kelola wakaf di
Indonesia akan memberikan banyak manfaat bagi umat, seperti
terselenggaranya berbagai bidang kemaslahatan sosial-keagamaan,
penyediaan sarana pendidikan dan ibadah dari hasil usaha produktif,
serta pengembangan usaha perkebunan, pertanian, dan pusat
perbelanjaan. Contohnya dapat dilihat pada perkembangan
pengelolaan wakaf di negara seperti Mesir, Yordania, Arab Saudi,

Kuwait, Turki, dan Singapura.®

4 Khaerul Rasyidi, Pemberdayaan Wakaf Produktif Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Masyarakat Di kabupaten Maros, Jurnal Studi Islam, 16 No.1 (2024) hal. 26

5 Mohammad Ghozali dkk, “pengelolaan wakaf sebagai sarana peningkatan
strategi ekonomi umat”, Jurnal Istqro hukum Islam ekonomi dan bisnis 10, No. 2, (2024),
h.200.

® Nur Afifuddin dkk, Perpus RI “Sejarah perkembangan Wakaf dalam perspektif
hukum Islam dan perUndang-undangan di Indonesia” h. 49



Sejarah  berdirinya Universitas Al-Azhar di Mesir
menunjukkan bahwa lembaga ini merupakan salah satu universitas
tertua di dunia, yang pengembangannya didasari oleh dana wakaf
milik pemerintah Mesir. Hal ini membuktikan kepada dunia bahwa
pendidikan dapat dikembangkan melalui dana wakaf dengan
manfaat yang besar bagi kemaslahatan, termasuk bagi 5.000
generasi Indonesia. Fakta tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan
wakaf dengan sistem operasional produktif mampu meningkatkan
kualitas aset harta wakaf.” Sebagaimana Universitas Harvard dan
Oxford yang mengelola dana wakaf secara profesional, praktik
tersebut memberikan motivasi bahwa pengelolaan wakaf tidak
hanya dapat berfokus pada aspek sosial-keagamaan, tetapi juga
mampu meningkatkan kualitas pendidikan. Hal ini menunjukkan
perbedaan tata kelola wakaf di beberapa negara maju yang
menempatkan infrastruktur dan program aktivitas sebagai fokus
utama, dibandingkan dengan pengelolaan wakaf di Indonesia yang
cenderung mengesampingkan pentingnya penerapan wakaf
produktif secara berkelanjutan.®

Dalam jurnal Riska Amelia Nasution dk, disebutkan bahwa
pemanfaatan wakaf sosial pada tahun 2025 dianggap cukup efektif
dalam ranah perekonomian. Tercatat, jumlah tanah wakaf yang
tersertifikat mencapai 440.512 bidang dengan luas 57.263,69
hektare 52,42%, dan penggunaannya baru sebesar 10,69%. Dari

total tersebut, dialokasikan untuk pendidikan/pesantren sebesar

" Nur Afifuddin dkk, Perpus RI “Sejarah perkembangan Wakaf dalam perspektif
hukum Islam dan perUndang-undangan di Indonesia” h. 49

8 Muhammad Sulthoni, “Perbedaan Pemanfaatan Dana Wakaf di Universitas
Hardvad dan Oxford dengan Pemanfaatan Wakaf di Pesantren Indonesia” Ziswaf Asfa
Journal 2 No 2 (2024), H.134.



3,59%, pemakaman 4,35%, kegiatan sosial-kemasyarakatan 9,37%,
masjid 44,18%, dan mushola 28,39%.° Dapat disimpulkan bahwa
hampir seluruh aset tanah wakaf di Indonesia dialokasikan untuk
pembangunan sarana ibadah. Oleh karena itu, pemerataan dalam
keberlangsungan aset wakaf produktif menjadi peluang besar bagi
kemaslahatan ekonomi, sosial, dan pendidikan.

Termasuk di Indonesia, sebagai negara yang memiliki
potensi sumber daya besar, wakaf dapat dijadikan wadah yang
menghasilkan manfaat signifikan. Contohnya, di atas tanah wakaf
keluarga Achmad Wardi di Serang, Banten, telah berdiri sebuah
rumah sakit besar swadaya yang menerapkan model produktif di
bidang kesehatan. Rumabh sakit ini merupakan pusat pelayanan mata
pertama di dunia berbasis wakaf, yang didirikan langsung oleh
Badan Wakaf Indonesia.'® Dalam ranah pendidikan, pendayagunaan
wakaf produktif juga diterapkan di Pesantren Ar-Raudhatul Jannah,
Medan, dengan memanfaatkan aset wakaf yang dikelola secara
berkelanjutan melalui pemberdayaan koperasi sebagai UMKM,
sehingga wakafnya dapat terus berkembang. Hal ini sejalan dengan
data grafik pertumbuhan aset tanah wakaf di Indonesia pada tahun

202411

° Riska Amelia Nasution, Analisis Efektivitas Pemanfaatan Aset Wakaf Dalam

Peningkatan Kualitas Pendidikan Pesantren, Jurnal Waqf assets Islamic Boarding school
asset management waqf governance education quality, 2 No. 1 (2025) h. 6

10 Yuli yasin, “Wakaf kolektif dalam perspektif hukum Islam dan hukum positif:

Studi kasus rumah sakit achmad wardi, banten”, Jurnal Bimas Islam 16 No. 1 (2023), h.

128

"' Lulu Sylvianie, “Kecakapan Naz ir dalam pengelolaan Wakaf produktif di

Indonesia” Jurnal Ilmu-ilmu Kelslaman, 13, No.2 (2023) h.202.



Sebagaimana grafik data pertumbuhan aset tanah wakaf di

Indonesia pada tahun 2024.

Gambar 1.1 Data Pertumbuhan Aset Wakaf di Indonesia

Pertumbuhan Aset Wakaf 2024

M Produktif m Semi Produktif

Sumber Gerakan Indonesia Berwakaf 2024.1?

Pada tahun 2024, jumlah tanah wakaf di Indonesia mencapai
447.532 lokasi dengan luas 57.550 hektare. Dari total aset tersebut,
sekitar 6% dikelola secara semi produktif dan 4% tergolong
produktif, dengan potensi nilai wakaf mencapai USD 12 miliar per
tahun. Potensi besar ini mendorong lahirnya Undang-Undang
Wakaf baru hasil amandemen UU No. 41 Tahun 2004 dalam
program kerja 2024-2029. Regulasi tersebut memperkuat
kelembagaan wakaf profesional, penerbitan fatwa pengelolaan
wakaf produktif, serta investasi berbasis uang, sekaligus
memberikan insentif fiskal bagi wakif dan mendorong optimalisasi

hasil pengelolaan wakaf.

12 Gerakan Indonesia Berwakaf https://www.bwi.go.id/storage/2024/12/Refleksi-

dan-Strategi-GIB-Gerakan-Indonesia-Berwakaf-Desember-2024.pdf diakses kamis 3 juli,

pada pukul 06:08 WIB


https://www.bwi.go.id/storage/2024/12/Refleksi-dan-Strategi-GIB-Gerakan-Indonesia-Berwakaf-Desember-2024.pdf
https://www.bwi.go.id/storage/2024/12/Refleksi-dan-Strategi-GIB-Gerakan-Indonesia-Berwakaf-Desember-2024.pdf

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rizka Dwi
Anggrani dkk, Indonesia memiliki potensi wakaf tanah yang sangat
besar, tercatat sebanyak 430.386 titik dengan total luas mencapai
56.254,19 hektare. Meskipun demikian, pengelolaan wakaf yang
telah terealisasi masih belum optimal. Dari keseluruhan aset wakaf
tersebut, 6% dimanfaatkan untuk kegiatan produktif, sedangkan 4%
lainnya masih dikelola secara konsumtif.'> Hal ini mengindikasi
adanya kesenjangan antara potensi yang besar dengan relisasi yang
ada potensi yang besar ini belum sepenuhnya direalisasikan dengan
baik untuk tujuan menekan angka kemiskinan maupun mengurangi
ketimpangan sosial. Hal tersebut disebabkan oleh berbagai kendala,
seperti regulasi yang belum optimal, tingkat literasi masyarakat
mengenai wakaf yang masih rendah, serta keterbatasan kapasitas
para nazir dalam mengelola aset wakaf. Oleh karena itu, diperlukan
penerapan teknologi serta pengembangan model pengelolaan yang
tepat agar potensi wakaf di Indonesia dapat diberdayakan secara
lebih efektif. 4

Berdasarkan penjelasan para peneliti, dapat disimpulkan
bahwa dengan potensi wakaf yang dimiliki, Indonesia memerlukan
model pengelolaan yang tepat untuk memberdayakan aset wakaf.
Sejalan dengan temuan dalam penelitian Nanda Ega Rupita dkk.,
wakaf produktif berperan penting dalam pemberdayaan ekonomi
umat. Studi pengelolaan wakaf berbasis maqashid syariah

menunjukkan bahwa pengelolaan aset wakaf secara profesional

13 Gerakan Indonesia Berwakaf https://www.bwi.go.id/storage/2024/12/Refleksi-
dan-Strategi-GIB-Gerakan-Indonesia-Berwakaf-Desember-2024.pdf diakses kamis 3 juli,
pada pukul 06:08 WIB

14 Rizka Dwi Anggraini, “Optimalisasi Potensi Wakaf di Indonesia: Tantangan
dan Peran Digitalisasi dalam Penguatan Penerapan Manfaat Wakaf Bagi Masyarakat”™
Journal of Islamic Busines Management Studies” 5 No.1 (2024) h.60



https://www.bwi.go.id/storage/2024/12/Refleksi-dan-Strategi-GIB-Gerakan-Indonesia-Berwakaf-Desember-2024.pdf
https://www.bwi.go.id/storage/2024/12/Refleksi-dan-Strategi-GIB-Gerakan-Indonesia-Berwakaf-Desember-2024.pdf

mampu memberikan manfaat berkelanjutan, terutama dalam
peningkatan kualitas sumber daya manusia.'’

Seiring perkembangan zaman dan berbagai kendala dalam
mempertahankan ekonomi wakaf, konsistensi menjadi fokus utama.
Hal ini melatar belakangi munculnya model-model baru dalam
pengelolaan wakaf. Penerapan wakaf secara produktif terbukti
memberikan hasil yang lebih stabil dan besar dibandingkan dengan
pengelolaan semi-profesional (konsumtif). Hal ini sejalan dengan
munculnya berbagai inovasi pengelolaan, salah satunya adalah
Business Model Canvas yang dapat diterapkan dalam usaha bisnis.
Seperti yang dijelaskan dalam Jurnal Teknik Industri Terintegrasi
berjudul "Penerapan Business Model Canvas sebagai Alternatif
Strategi Bisnis pada UKM Rumah Karawo," strategi ini mampu
memperkuat proposisi nilai, sumber daya manusia, dan
meningkatkan distribusi serta jangkauan pasar. '°

Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan Pusat Bahasa dan
Budaya UIN Syarif Hidayatullah Jakarta terhadap 500 responden
Nazir di 11 provinsi, ditemukan bahwa harta wakaf lebih banyak
bersifat diam 77%, produktif 23%, dan harta wakaf lainnya 79%.
Peruntukannya lebih besar berada di wilayah pedesaan 59%
dibandingkan wilayah perkotaan 41%. Data tersebut menunjukkan
bahwa mayoritas Nazir 84% tidak fokus dalam pengelolaan harta
wakaf, sedangkan hanya 16% yang benar-benar fokus pada
pengelolaan tersebut. Dalam praktiknya, 66% harta wakaf dikelola

15 Nanda Ega Rupita, “Peran Wakaf Produktif dalam Pemberdayaan ekonomi
umat: Studi pada Model Pengelolaan Berbasis Syariah”, Jurnal Ekonomi Syariah 7 No.2
(2025) h. 85-86

16 Dimas Aryanto Prabowo “Penerapan Bussines Model Canvas Sebagai
Alternatif Strategis bisnis pada UMKM Rumah Karawo” Jurnal Teknik Industri
Terintregasi, 8 No.1 (2025) h.1



menggunakan sistem tradisional, sementara hanya 18% wakif yang
mengelola wakafnya sesuai badan hukum. Dari penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa masalah utama dalam perkembangan harta
wakaf adalah minimnya aset wakaf yang dikelola secara produktif,
rendahnya kapasitas Nazir yang ahli di bidangnya, serta kurangnya
pengelolaan yang baik dan sistematis. Kondisi ini berdampak pada
banyaknya harta wakaf yang tidak berkembang.!” Sebagaimana

tergambar dalam data pemanfaatan aset wakaf di Indonesia.

Gambar 1.2 Data Pemanfaatan Aset Tanah Wakaf di Indonesia 2024 .8

50,00% 43,52%
B o
40,00% 27,90%
30,00%
10,77% [
ig'ggg’ - 210% 237% 435%
0'00‘;
§ )
IR 2 O & <
> o ¥ & ¥ v
N S o & o @
) S o A\
@ Q¥ ./b\Qk
(7\
(_)0

Seperti tercatat dalam data Badan Wakaf Indonesia,
mayoritas pemanfaatan aset tanah wakaf dialokasikan untuk
pembangunan masjid sebesar 43,52%, mushola 27,90%, kegiatan
sosial produktif 9,37%, pendidikan 10,77%, pesantren 4,10%, dan
makam 4,35%. Hal ini menunjukkan bahwa Indonesia masih
termasuk negara yang belum efektif dalam menerapkan pengelolaan

aset wakaf produktif.

17 Hendra Kholid dkk, “Strategi Pengembangan Wakaf Produktif Dalam
Menumbuhkan Ekonomi Masyarakat Dikota Cilegon Banten”, Jurnal Ekonomi Dan Bisnis
1, No.5, (2023), h. 678.

18 Nur’aida, “strategi pengelolaan aset wakaf produktif dan alokasi pemanfaatan
pada pemberdayaan ekonomi umat dimasa pandemi”, Jurnal of social and economics
research, 6 No.2 (2024) h. 392



Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nurul Fadila dkk,
dijelaskan bahwa kurangnya regulasi wakaf serta lemahnya
manajemen yang profesional menjadi faktor utama yang
menyebabkan sistem ekonomi wakaf di Indonesia belum berjalan
secara optimal. Kondisi tersebut mengakibatkan banyak aset wakaf
yang belum dapat dikelola secara produktif. Namun, berbeda
dengan temuan tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Fernando
Yusuf dan dkk, menunjukkan bahwa regulasi wakaf di Indonesia
sudah cukup memadai, sehingga pemanfaatan harta wakaf sudah
optimal, diimbangi dengan berjalanya pengelolaan wakaf secara
komprehensif dan profesional.'®

Perkembangan dunia dari berbagai aspek ekonomi menjadi
tuntutan tersendiri dalam upaya mengembangkan sistem ekonomi
wakaf?® Penerapan strategi yang tepat dapat menjadi tolak ukur
untuk menganalisis efektivitas komponen usaha dalam menurunkan
risiko pengembangan. Salah satu metode yang dapat digunakan
adalah analisis SWOT, yang terbukti efektif untuk mengidentifikasi
kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan dalam pengelolaan. 2!

Sebagaimana dijelaskan dalam Pasal 43 Undang-Undang
Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf, pengelolaan dan
pengembangan harta wakaf oleh Nazir harus dilakukan sesuai

prinsip syariah. Pasal ini menegaskan bahwa aset wakaf dapat

1 Loso Judianto dkk, “Implementasi Undang-undang Wakaf dalam Perspektif
Hukum Islam: Studi Terhadap Efektivitas Pengelolaan Wakaf Produktif”, 12 No.1 (2025)
h.88

20 Putri Dita “Analisis SWOT Menjadi Sebuah Alat Strategis Untuk Meningkatkan
Daya Saing Organisasai: Studi UMKM Rumah Makan Pondok Rumbio” Jurnal Ekonomi
dan Manajemen, 3 No.2 (2024) h.1

2! Putri Dita dkk “Analisis SWOT Menjadi Sebuah Alat Strategis Untuk
Meningkatkan Daya Saing Organisasi: Studi UMKM Rumah Makan Pondok Rumbio”
Jurnal Ekonomi dan Manajemen, 3 No.2 (2024) h.1
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dikelola secara produktif melalui investasi, produksi, kemitraan,
perdagangan, agribisnis, dan kerja sama yang tidak bertentangan
dengan syariah serta aturan hukum.?> Adanya landasan hukum
dalam pengelolaan usaha dapat memberikan perubahan struktural
dari segi sosial, ekonomi, dan pendidikan.?* Secara teoritis, konsep
wakaf dengan manajemen produktif merupakan salah satu upaya
untuk mempertahankan aset wakaf agar manfaatnya tidak hilang
dalam jangka panjang. keberhasilan pengelolaan harta wakaf dapat
terlihat dari nilai manfaat yang dihasilkan.?*

Penelitian mengenai model pendayagunaan wakaf produktif
di Lembaga Nazir Wakaf Al-lhsan Riau memiliki urgensi yang
tinggi untuk mengevaluasi efektivitas strategi pengelolaan wakaf
dan menyajikan praktik terbaik yang dapat direplikasi oleh lembaga
lain. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
praktis kepada pengelola untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan
aset wakaf dan pemberdayaan ekonomi umat melalui
pengembangan unit usaha produktif. Dengan demikian, kontribusi
penelitian ini terletak pada upaya dalam mewujudkan model
pengelolaan wakaf yang sistematis, transparan, dan berkelanjutan
guna mendukung pembangunan sosial-ekonomi masyarakat.

Penelitian ini penting dilakukan karena, pengelolaan wakaf
di Indonesia pada umumnya belum optimal dalam memberikan
manfaat ekonomi maupun sosial. Lembaga Al-lhsan telah

menerapkan inovasi melalui akad Muda rabah Linked Wagqf serta

22 Pasal 43 ayat (2) Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang wakaf

2 Wiwik Erik Setiawan dkk, “Pengembangan Wakaf Produktif Berbasis
Pesantren Ditinjau Dengan Analisis SWOT” Jurnal Ekonomi Keuangan Dan Bisnis
Syariah 6, No.7, (2024), h.54.

24 Aulya Rachma Damayanti dkk, Konsep Wakaf dalam Ilmu Manajemen,
“Journal of Creative Student Research (JCSR), 1 No.4 (2023) h. 1
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penggunaan Business Model Canvas yang berpotensi mendorong
kemandirian lembaga dan memberikan manfaat berkelanjutan bagi
masyarakat. Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi karena
bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas strategi pengelolaan
wakaf dan menyajikan praktik terbaik yang dapat direplikasi oleh
lembaga lain. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan praktis kepada pengelola untuk meningkatkan efisiensi
pengelolaan aset wakaf dan pemberdayaan ekonomi umat melalui
pengembangan unit usaha produktif. Dengan demikian, kontribusi
penelitian ini terletak pada upayanya dalam mewujudkan model
pengelolaan wakaf yang sistematis, transparan, dan berkelanjutan
guna mendukung pembangunan sosial-ekonomi masyarakat.

Salah satu lembaga pendidikan di Indonesia yang
menjalankan pengelolaan aset wakaf secara produktif adalah
Lembaga Nazir Wakaf Al-lhsan, sebuah lembaga khusus yang
menghimpun dana zakat, wakaf, dan donasi menggunakan model
produktif Business Model Canvas dan akad Muda rabah linked
Waqf, sebagai peluang untuk memberdayakan aset wakafnya.
Layanan yang disediakan meliputi wakaf uang, wakaf pembangunan
masjid, wakaf ruang kelas, wakaf lahan, wakaf pembangunan
gedung, wakaf Al-Qur’an, dan wakaf bernilai lainnya. Dalam upaya
memberdayakan aset wakafnya, lembaga ini mendirikan beberapa
unit bisnis usaha wakaf, di antaranya Ahsanta Mart, Ihsan Business
Center, Ahsanta Konveksi, serta Ahsanta Agro (perkebunan dan

perikanan).?> Dengan pengelolaan yang efisien, diharapkan lembaga

25 Afrinaldo, Ketua Lembaga Naz ir Wakaf Al-Thsan (LNWI) Riau, wawancara
oleh penulis di kubang Riau, 28 Mei 2025
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ini dapat memaksimalkan manfaat dari aset wakaf yang
dikelolanya.?¢

Penelitian ini dilakukan di Lembaga Nazir Wakaf Al-lThsan
Riau, yang terletak di J1. Pesantren, RT 03/RW 04, Dusun IV, Desa
Kubang Jaya, Kecamatan Siak Hulu, Kabupaten Kampar, Riau.
Pelaksanaannya berlangsung pada 15 hingga 30 April 2025. Secara
resmi, lembaga ini diresmikan oleh Yayasan Pendidikan Berasrama
Terpadu dengan sistem pendidikan berkesinambungan. Lembaga ini
mengelola dan menghimpun dana zakat, wakaf, serta donasi dari
pihak yayasan, wali santri, dan masyarakat. Adapun penghimpunan
dana wakaf yang diterapkan menggunakan akad Muda rabah linked
Wagqf serta penerapan Business Model Canvas dalam menjalankan
usaha bisnis.?’

Keistimewaan penelitian pada Lembaga Nazir Wakaf Al-
Ihsan Riau terletak pada inovasi dalam mengelola aset wakaf secara
produktif. Lembaga ini mengintegrasikan model bisnis
kontemporer, seperti penggunaan Business Model Canvas dan akad
Muda rabah linked Waqf, yang memberikan nilai tambah signifikan.
Pendekatan ini memungkinkan pengelolaan wakaf berjalan lebih
terstruktur dan berorientasi pada keberlanjutan, selain itu,
keunggulan lain dari model ini adalah diversifikasi unit usaha
berbasis wakaf, yang mencakup Ahsanta Mart, Thsan Business
Center, Ahsanta Konveksi, dan Ahsanta Agro. Hal ini menunjukkan

bahwa pengelolaan wakaf tidak hanya terbatas pada pemanfaatan

% Wiwik BErik Setiawan dkk, “Pengembangan Wakaf Produktif Berbasis
Pesantren Ditinjau Dengan Analisis SWOT” Jurnal Ekonomi Keuangan Dan Bisnis
Syariah 6, No.7, (2024), h. 5476.

27 Novi Febriyant dkki, Inovasi pembiayaan Muda vabah Linked Wagqf, Jurnal
Penelitian [lmu Ekonomi dan Keuangan Syariah, 1 No. 3 (2023) h. 343
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aset secara tradisional, tetapi juga berfokus pada pengembangan
bisnis produktif. Dengan begitu, pengelolaan wakaf ini mampu
menciptakan kemandirian finansial bagi lembaga sekaligus
memberikan manfaat ekonomi yang luas bagi masyarakat.

Sinergi antara yayasan, lembaga pendidikan, wali santri, dan
masyarakat dalam penghimpunan dana wakaf mencerminkan
pendekatan yang partisipatif dan inklusif. Kolaborasi ini tidak hanya
meningkatkan legitimasi tetapi juga memperkuat keberlanjutan
program wakaf. Oleh karena itu, penelitian mengenai Lembaga
Nazir Wakaf Al-lhsan Riau relevan karena menyajikan model
pengelolaan  wakaf produktif yang memadukan inovasi,
diversifikasi, dan kolaborasi multipihak. Model ini dapat menjadi
rujukan bagi lembaga wakaf lainnya dalam mengembangkan praktik
yang lebih efisien, transparan, dan berdampak sosial-ekonomi
signifikan.?®

Adanya kontribusi antara lembaga dan yayasan diharapkan
dapat menjadi peluang bagi kelancaran pengelolaan lembaga.
Penelitian ini sangat penting dilakukan di Lembaga Nazir Wakaf Al-
Ihsan karena memiliki manfaat praktis dalam pengelolaan lembaga
yang bersangkutan. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi
bahan evaluasi mendalam terkait instansi pengelola wakaf dengan
menerapkan pengelolaan wakaf secara produktif yang bertujuan
menghasilkan manfaat berkelanjutan. Alasan penulis melakukan
penelitian dengan judul ini adalah untuk mengidentifikasi model
pendayagunaan wakaf produktif penerapan

Business Model Canvas yang diterapkan dalam

memberdayakan aset wakaf di Lembaga Nazir Wakaf Al-Thsan.

28 https://ywir.or.id/tentang-kami/ diakses 28 agustus, pada pukul 09:55 WIB
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Maka dari itu penulis mengangkat skripsi yang berjudul
“Model Pendayagunaan Wakaf Produktif untuk Pengelolaan
Lembaga Wakaf yang berkesinambungan Studi Kasus pada
Lembaga Nazir Wakaf Al-lThsan Riau.”

B. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah

a. Kekuatan dan kelemahan Model Pendayagunaan Wakaf
Produktif untuk pengelolaan Lembaga Wakaf yang
berkesinambungan, di Lembaga Nazir Wakaf Al-Thsan.

b. Peluang dan Tantangan penerapan model pendayagunaan
wakaf produktif untuk pengelolaan Lembaga Wakaf yang
berkesinambungan.

c. Hambatan Pendayagunaan Wakaf produktif untuk
pengelolaan lembaga yang berkesinambungan

d. Lemahnya manajemen pengelolaan untuk pendayagunaan
Wakaf lembaga yang berkesinambungan

2. Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini, masalah akan dibatasi sebagai berikut.

Penulis akan mengkaji model pendayagunaan wakaf produktif

untuk pengelolaan lembaga yang berkesinambungan pada

Lembaga Nazir Wakaf Al-lhsan, serta mencari kekuatan dan

kelemahan pendayagunaan wakaf produktif tersebut. Selain itu,

penulis juga akan menganalisis berbagai peluang dan tantangan
dalam pendayagunaan wakaf produktif untuk pengelolaan

Lembaga Nazir Wakaf Al-Thsan.

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan latar belakang masalah di atas,

penulis merumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut.
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Bagaimana Penerapan Model Pendayagunaan Wakaf
Produktif di Lembaga Nazir Wakaf Al-lhsan, untuk
Pengelolaan Wakaf yang berkesinambungan?

Bagaimana Implementasi Model Wakaf Produktif yang

Berkesinambungan, berdasarkan analisis SWOT?

C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut.
1. Untuk Menganalisis Model Penerapan Wakaf Produktif di
LembagaNazir Wakaf Al-lhsan.
2. Untuk Menganalisis Implementasi Model Wakaf Produktif di
LembagaWakaf Al-lThsan, berdasarkan analisis SWOT.
D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis

a.

Memperluas pemahaman mengenai pemanfaatan harta
wakaf sebagai salah satu bentuk ibadah dalam Islam.
Penulisan ini bertujuan untuk memperluas wawasan
tentang pengelolaan wakaf produktif yang dilakukan secara
sistematis oleh lembaga.

Penelitian ini, diharapkan dapat mengembangkan model
pengelolaan wakaf produktif yang dapat memberikan ide
baru bagi Fakultas Syariah, khususnya program studi

Manajemen Zakat dan Wakaf.

2. Secara Praktis

a.

Bagi lembaga-lembaga terkait, penelitian ini diharapkan
dapat berguna sebagai bahan masukan.
Bagi para pihak pengurus Lembaga Nazir Wakaf Al-

Ihsan, Diharapkan dapat meningkatkan pendayagunaan
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dalam  pengelolaan  wakaf produktif, Sehingga
kedepannya bisa lebih berkembang.
E. Kajian Pustaka
Penulisan penelitian ini akan dikaitkan dengan beberapa
karya ilmiah terdahulu, sehingga akan dikorelasikan dengan karya
ilmiah penulis. Karya ilmiah sebagai berikut:

1. Mochammad Alfian Dwi Bhaihaqi dkk, “Optimalisasi wakaf
untuk mengurangi ketimpangan ekonomi dan beban pajak di
Indonesia,” Jurnal Akutansi dan Audit Syariah 6 No.1 2025.%
Besarnya potensi wakaf di Indonesia seharusnya dapat
meringankan ~ perekonomian masyarakat termasuk
meringankan beban pajak di Indonesia. Sebagaimana dalam
penelitian Mochammad Alfian Dwi Bhaihaqi dkk
menunjukkan bahwasanya, Wakaf merupakan instrument
sosial Islam dengan potensi cukup besar, Namun keterbatasan
regulasi, kurangnya literasi Masyarakat, dan kurangnya
integrasi wakaf dalam kebijakan nasional menjadi penyebab
belum optimalnya pemanfaatan aset harta wakaf saat ini.
Persamaan penelitian sebelumnya dengan penulis ialah,
Penerapaan pendekatan kualitatif dan pengumpulan data
primer melalui wawancara dalam pengumpulan informasi
data, Sedangkan perbedaan penulis sebelumnya dengan
peneliti berasal dari fokus rumusan masalah dan tujuan dalam
penelitian.

2. Nurul Fadilah dkk, “Urgensi zakat dan wakaf dalam

pembangunan ekonomi syariah kontemporer” Jurnal

2 Mochammad Alfian Dwi Bhaihaqi dkk, “Optimalisasi wakaf untuk mengurangi
ketimpangan ekonomi dan beban pajak di Indonesia”, Jurnal Akutansi dan Audit Syariah
6 No.12025 h. 53
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abdurrauf Law and Sharia, 2025. Zakat dan wakaf merupakan
dua instrumen penting dalam pembangunan ekonomi umat.
Namun, hasil penelitian Nurul Fadilah dan rekan-rekan
menunjukkan bahwa pengelolaan aset wakaf yang kurang
profesional serta lemahnya sistem manajemen menjadi faktor
utama belum optimalnya peran ekonomi wakaf di Indonesia.
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis
terletak pada urgensi wakaf produktif sebagai sarana dalam
mewujudkan pengelolaan ekonomi yang berkelanjutan.
Adapun perbedaannya terdapat pada metode penelitian;
penelitian sebelumnya menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dengan sumber data kepustakaan, sedangkan
penelitian penulis menerapkan metode kualitatif eksploratif
melalui studi kasus lapangan.

3. Fadlan Khairi dkk., “Optimalisasi Wakaf Produktif dalam
Pengembangan Ekonomi Mikro Islam,” Jurnal Ekonomi dan
Pembangunan Indonesia, 2025. Besarnya potensi wakaf di
Indonesia dapat menjadi instrumen dalam pemberdayaan
ekonomi melalui sektor ekonomi mikro berbasis syariah. Hasil
penelitian Fadlan Khairi dkk. menjelaskan kemanfaatan wakaf
produktif dalam menciptakan ekonomi yang stabil melalui
pemanfaatan asetnya untuk mengurangi ketimpangan
ekonomi. ** Persamaan antara penelitian sebelumnya dengan
penelitian penulis terletak pada penerapan usaha mikro dalam
meningkatkan pengelolaan aset wakaf guna mengembangkan

dan memberdayakan harta umat. Adapun perbedaannya

30 Fadhlan Khairi, “Optimalisasi Wakaf Produktif dalam Pengembangan Ekonomi
Mikro Islam” Jurnal Ekonomi dan Pembangunan Indonesia, 3 No.2 (2025) H.1
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adalah pada fokus pembahasan; penelitian sebelumnya
menitikberatkan pada peran wakaf dalam menciptakan
keberlanjutan ekonomi melalui usaha mikro, pertanian, dan
perdagangan, sedangkan penelitian penulis menemukan
bahwa penerapan model yang tepat berpengaruh signifikan
terhadap perkembangan bisnis usaha secara berkelanjutan.

4. Diqgdar Satya Bufara dkk., “Analisis Strategi Optimalisasi
Wakaf Produktif pada Laznas Bangun Sejahtera Indonesia
Maslahat (Laznas BSI Maslahat Jakarta),” 2025.%! Pentingnya
penguatan harmonisasi regulasi dalam berwakaf diharapkan
dapat mendukung pengembangan ekosistem digital wakaf,
sehingga mampu meningkatkan kualitas sumber daya
manusia, memperluas kemitraan, dan memanfaatkan
teknologi untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan wakaf
secara berkelanjutan. Persamaan antara penelitian sebelumnya
dengan penelitian penulis terletak pada penerapan program
wakaf produktif yang diimplementasikan dalam kedua
penelitian tersebut. Adapun perbedaan mendasarnya terdapat
pada metode dan fokus analisis. Penelitian sebelumnya
membahas strategi optimalisasi wakaf, sedangkan penelitian
penulis merumuskan masalah terkait analisis model
pendayagunaan dalam pengelolaan wakaf.

5. Nanda Ega Rupita, “Peran Wakaf Produktif dalam

Pemberdayaan ekonomi umat Studi pada Model Pengelolaan

31 Diqdar Satya Bufara, “Analisis strategi optimalisasi wakaf produktif pada
laznas bangun sejahtera Indonesia maslahat (Laznas BSI maslahat Jakarta), Journal ipb
Analsis strategi optimalisasi wakaf produktif 20, No.1 (2025) h.56



19

Berbasis Magashid Syariah”, Jurnal Ekonomi Syariah, 2025.%
Potensi wakaf sebagai instrumen ekonomi syariah memiliki
peran yang sangat signifikan dalam memberikan kontribusi
bagi kemaslahatan umat. Oleh karena itu, diperlukan model
pengelolaan aset wakaf yang tepat agar pemanfaatannya dapat
dimaksimalkan. Penerapan model yang sesuai menjadi faktor
penentu keberhasilan dalam pengelolaan wakaf. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada
temuan yang menunjukkan bahwa pengelolaan aset wakaf
secara profesional mampu memberikan manfaat yang
berkelanjutan. Adapun perbedaannya terletak pada fokus
penelitian ini  yang menekankan penerapan model
pemberdayaan dalam mengembangkan aset wakaf agar
manfaatnya terus berlanjut.

6. Mohammad Ghozali dkk., “Pengelolaan Wakaf sebagai
Strategi dalam Meningkatkan Ekonomi Umat,” Jurnal Istiqro:
Hukum Islam, Ekonomi, dan Bisnis, 2024. ** Besarnya peran
wakaf sebagai instrumen ekonomi syariah memberikan
kontribusi signifikan bagi kemaslahatan umat. Perlunya
standar profesionalitas Nazir dalam menentukan tingkat
pengelolaan suatu lembaga wakaf menjadi latar belakang
penelitian Mohammad Ghozali dkk. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa strategi pengelolaan yang tepat dapat

memberikan feedback positif dalam menentukan standar kerja

32 Nanda Ega Rupita, “Peran Wakaf Produktif dalam Pemberdayaan ekonomi
Umat: Studi pada Model Pengelolaan Berbasis Maqgashid Syariah, Jurnal Ekonomi
Syariah, 7 No.2 (2025) h. 1

33 Mohammad Ghozali dkk, “pengelolaan wakaf sebagai sarana peningkatan
strategi ekonomi umat”, Jurnal Istqro hukum Islam ekonomi dan bisnis 10, No.2, (2024)
h. 194.
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suatu lembaga. Selain itu, penguatan harmonisasi regulasi
dalam  berwakaf  diharapkan mampu  mendukung
pengembangan ekosistem digital wakaf, meningkatkan
kualitas sumber daya manusia, dan mengoptimalkan
efektivitas pengelolaan secara berkelanjutan. Persamaan
antara penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis
terletak pada penerapan program wakaf produktif yang
diimplementasikan dalam kedua penelitian tersebut. Adapun
perbedaan mendasarnya terdapat pada metode dan analisis
pembahasan; penelitian terdahulu membahas strategi
optimalisasi wakaf, sedangkan penelitian penulis berfokus
pada analisis model pendayagunaan wakaf produktif untuk
pengelolaan yang berkesinambungan.

Aam Slamet Rusydiana dkk, “Wagqfin Non-Muslim Countries:
A Case Study of Singapore,” International Journal of Wagqf,
2024.3* Suksesnya perkembangan pengelolaan wakaf di
Universitas Al-Azhar Mesir menjadi contoh yang dapat
diaplikasikan pada perwakafan di Indonesia. Hal ini serupa
dengan berkembangnya aset harta wakaf di negara dengan
minoritas muslim seperti  Singapura, yang berhasil
menerapkan manajemen profesional. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui konsep perkembangan wakaf di
negara non-muslim Singapura dalam mengelola aset
wakafnya. Persamaan antara penelitian penulis dengan
penelitian sebelumnya terletak pada penerapan manajemen

produktif dalam memberdayakan aset wakaf. Perbedaannya

34 Aam Slamet dkk, “Wakaf di Negara Non-Muslim: Studi Kasus Singapura”

International Journal of Wagqf, 4 No. 1 (2024) h. 1-2
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adalah penelitian sebelumnya berfokus pada konsep
perkembangan wakaf di negara non-muslim dengan
revitalisasi tanah wakaf yang terbatas, sedangkan penelitian
penulis berada dalam ranah pengelolaan wakaf di negara
muslim.

8. Wiwik Erik Setiawati dkk., “Pengembangkan Wakaf
Produktif dengan Basis Pesantren Ditinjau dari Analisis
SWOT,” Jurnal Al-Kharaj, Jurnal Ekonomi dan Bisnis
Syariah, 2024, pentingnya mengetahui tingkat kestabilan
dalam sebuah tata kelola merupakan salah satu strategi untuk
menurunkan risiko kerugian sekaligus membuka peluang
peningkatan usaha. Besarnya pengaruh analisis SWOT dalam
mengukur kualitas pengelolaan dapat memberikan feedback
positif bagi penggunanya. Penelitian terdahulu yang meninjau
pengelolaan wakaf di Pesantren Albina Islamic Boarding
School, misalnya, menunjukkan perkembangan yang
signifikan. 3> Persamaan antara penelitian sebelumnya dengan
penelitian penulis terletak pada sistem pengelolaan wakaf
produktif berbasis pesantren yang ditinjau menggunakan
analisis SWOT untuk mengaplikasikan wusaha dalam
memberdayakan dana wakaf. Adapun perbedaannya terdapat
pada rumusan masalah: penelitian terdahulu berfokus pada
proses perkembangan wakaf di Pesantren Albina dengan
tinjauan analisis SWOT, sedangkan penelitian penulis
mengkaji penerapan model yang tepat dalam usaha yang

manfaatnya memberikan feedback jangka Panjang.

35 Wiwik Erik Setiawati “Pengembangan Wakaf Produktif Berbasis Pesantren
Ditinjau dengan Analisis SWOT” Jurnal Ekonomi Keuangan dan Bisnis, 6 No.7 (2024)
h.5473
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Muhammad Sulthoni, “Perbedaan Pemanfaatan Dana Wakaf
di Universitas Harvard dan Oxford dengan Pemanfaatan
Wakaf di Pesantren Indonesia,” Ziswaf Asfa Journal, 2024.

Suksesnya Universitas Al-Azhar Mesir dalam pengembangan
beasiswa pendidikannya menjadi motivasi dalam pengelolaan
dana wakaf dunia melalui struktur profesional di universitas-
universitas Barat. Manfaatnya meluas pada bidang pendidikan
dan pengembangan kampus sebagai investasi jangka
panjang.*° Perbandingan ini berbeda dengan pengelolaan dana
wakaf di pesantren Indonesia yang lebih berfokus pada
operasional infrastruktur. Persamaan antara penelitian
terdahulu dengan penelitian penulis terletak pada penerapan
metode kualitatif eksploratif dalam menganalisis literatur.
Perbedaannya terletak pada fokus pembahasan: penelitian
terdahulu menitikberatkan pada perbandingan pemanfaatan
dana wakaf di negara Barat dengan di Indonesia, sedangkan
penelitian penulis membahas model pendayagunaan wakaf

untuk pengelolaan wakaf yang berkesinambungan.

F. Sistematika Penulisan

Teknik penulisan penelitian ini merujuk pada buku pedoman

yang diberlakukan di Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, yang
diterbitkan oleh IIQ Press pada tahun 2021. Agar penulisan karya
ilmiah ini lebih terfokus dan sistematis, peneliti mengklarifikasinya
dengan membaginya ke dalam beberapa bab pembahasan sebagai
berikut.

BAB I PENDAHULUAN

3Muhammad Sulthoni “Perbedaan Pemanfaatan Dana Wakaf di Universitas

Harvad dan Oxford dengan Pemanfaatan Wakaf di Pesantren Indonesia” Ziswaf Asfa
Journal, 2 No.2 (2024) H. 134-147
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Bab ini mencakup latar belakang masalah yang
menjelaskan masalah yang terjadi, identifikasi masalah,
pembatasan masalah dan perumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian,
dan sistematika penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI
Bab ini mengemukakan landasan terhadap beberapa hasil
penelitian terdahulu atau buku terbitan sebelumnya,
diantaranya teori model, teori pendayagunaan, teori
pegelolaan dan teori kesinambungan.

BAB III GAMBARAN UMUM
Bab Ini memberikan gambaran mengenai profil lembaga
nazir wakaf al-Thsan Riau, Meliputi Sejarah, latar
belakang, visi-misi, dan program. Juga gambaran umum
mengenai model pendayagunaan wakaf produktif untuk
pengelolaan lembaga yang berkesinambungan.

BAB IV: ANALISIS DAN HASIL
Bab ini, Penulis akan menguraikan hasil penelitian dan
pembahasan mengenai model pendayagunaan wakaf
produktif  untuk pengelolaan lembaga yang
berkesinambungan.

BAB V PENUTUP
Bab ini merupakan bagian akhir yang berisi, Kesimpulan
dan saran yang berkaitan dengan jawaban dari rumusan

masalah.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan kekuatan dan kelemahan dalam penerapan model wakaf
produktif Bussiness Model Canvas di Lembaga Nazir Wakaf Al-Ihsan.
Fakta yang menguatkan adalah adanya pengelolaan dana wakaf berbasis
Mudarabah linked waqf. Sementara itu, kelemahanya pada kurangnya
edukasi dari pemerintah terkait penerapan wakaf produktif sebagai strategi
utama dalam pengelolaan wakaf.

Berdasarkan analisis SWOT, ditemukan bahwa penerapan Bussines model
canvas sebagai strategi usaha memiliki kekuatan, kelemahan, peluang,
dan tantangan dalam meningkatkan bisnis wakaf. Namun, faktor kekuatan
dari penerapan Bussiness model canvas dinilai lebih dominan
dibandingkan faktor lainya. Berdasarkan temuan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa strategi Bussines Model Canvas dengan sistem
Mudarabah Linked Waqf di Lembaga Nazir Wakaf Al-Thsan telah optimal
dalam pengelolaan wakaf, yang terukur melalui Tingkat efisiensi,
efektivitas, produktivitas, transparansi, dan akuntabilitas. Meskipun
terdapat kendala eksternal, hal tersebut dapat menjadi bahan perbaikan

dimasa mendatang.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan rekomendasi

sebagai berikut:

I.

Bagi Lembaga Wakaf, disarankan untuk memperkuat penerapan
Business Model Canvas dengan sistem Mudarabah Linked Wagqf, dengan
cara meningkatkan edukasi dan literasi wakaf produktif melalui
sosialisasi  berlanjut, memperluas kemitraan strategis dengan

pemerintah, akademisi, dan sektor bisnis guna memperkuat dukungan
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regulatif dan praktis, serta mengoptimalkan teknologi digital yang
transparansi dan efisiensi. Selain itu, kapasitas internal pengelola perlu
ditingkatkan melalui pelatihan manajerial dan finansial sehingga
pengelolaan wakaf lebih profesional. Strategi ini diharapkan mampu
meminimalkan  kelemahan,  mengoptimalkan  peluang, serta
mengantisipasi tantangan eksternal dalam pengembangan wakaf
produktif.

Bagi mahasiswa Manajemen Zakat dan Wakaf, disarankan untuk
melakukan penelitian lebih mendalam terkait model pendayagunaan
wakaf yang dapat diaplikasikan untuk pengelolaan berkelanjutan.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan perbandingan
kajian dengan penelitian lain guna menemukan model yang paling sesuai

dalam pengelolaan wakaf produktif.
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https://www.bwi.go.id/himpunan-peraturan-perundang-undangan-tentang-wakaf/
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Tentang Kami, Profil Yayasan Wakaf Al-lhsan Riau,
https://ywir.or.id/tentang-kami/ diakses sabtu 24 agustus, pada
pukul 09:55 WIB

Qur’an Kemenag, Departemen Agama Republik
Indonesia,https://quran.kemenag.go.id/quran/per-
ayat/surah/3?from=1&to=200 diakses rabu 28 mei, pada pukul
11:00 WIB

Qur’an Kemenag https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah
Diakses pada kamis 31 Juli, pada pukul 16:25 WIB.

NU Online, Dalil Pensyariatan dan Keutamaan Wakaf,
https://nu.or.id/syariah/dalil-pensyariatan-dan-keutamaan-
wakaf-t7igS diakses jum’at 25 april, pada pukul 17:01 WIB

Badan wakaf Indonesia, Regulasi Wakaf, Himpunan peraturan
perUUan Tentang wakaf, https://www.bwi.go.id/himpunan-
peraturan-perUUan-tentang-wakaf/ , diakses 2 mei, pada pukul
12:51 WIB

UU Republik Indonesia No. 41 Tahun 2004 Tentang wakaf,
https://kepri.kemenag.go.id/public/files/180920171146416273
51890.pdf h. 9 diakses tanggal 2 mei, pada pukul 15:35 WIB

Kemenag,  Pertumbuhan  Sektor = Wakaf  Indonesia
https://kemenag.go.id/internasional/kemenag-sebut-sektor-
wakaf-Indonesia-tumbuh-signifikan-smkdC diakses rabu 28
meli, pada pukul 09:38 WIB

Undang-undang No. 41 Tentang Wakaf,
https://www.bwi.go.id/storage/2019/09/Undang-undang-No.-
41-2004-Tentang-Wakaf.pdf, diakses tanggal 22 juli 2025
pukul 21:09 WIB.

Badan  Wakaf Indonesia BWI, @ Wakaf Fatwa  MUI,
https://www.bwi.go.id/wpcontent/uploads/2019/09/Fatwa_M
Ul ttg Wakaf Uang.pdf ( al- Ramli. Nihayah al-Muhtaj ila
Syarh al-Minhaj, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), juz I, h.376

Lembaga Nazir Wakaf Al-lThsan Riau , Layanan Yayasan Wakaf Al-
Ihsan Riau, https://Inwi.ywir.or.id/# diakses rabu 28 mei, pada
pukul 09:53 WIB



https://ywir.or.id/tentang-kami/
https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/3?from=1&to=200
https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/3?from=1&to=200
https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah
https://nu.or.id/syariah/dalil-pensyariatan-dan-keutamaan-wakaf-t7igS
https://nu.or.id/syariah/dalil-pensyariatan-dan-keutamaan-wakaf-t7igS
https://www.bwi.go.id/himpunan-peraturan-perundang-undangan-tentang-wakaf/
https://www.bwi.go.id/himpunan-peraturan-perundang-undangan-tentang-wakaf/
https://kepri.kemenag.go.id/public/files/18092017114641627351890.pdf
https://kepri.kemenag.go.id/public/files/18092017114641627351890.pdf
https://kemenag.go.id/internasional/kemenag-sebut-sektor-wakaf-indonesia-tumbuh-signifikan-smkdC
https://kemenag.go.id/internasional/kemenag-sebut-sektor-wakaf-indonesia-tumbuh-signifikan-smkdC
https://www.bwi.go.id/storage/2019/09/Undang-undang-No.-41-2004-Tentang-Wakaf.pdf
https://www.bwi.go.id/storage/2019/09/Undang-undang-No.-41-2004-Tentang-Wakaf.pdf
https://www.bwi.go.id/wpcontent/uploads/2019/09/Fatwa_MUI_ttg_Wakaf_Uang.pdf
https://www.bwi.go.id/wpcontent/uploads/2019/09/Fatwa_MUI_ttg_Wakaf_Uang.pdf
https://lnwi.ywir.or.id/
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Gerakan Indonesia Berwakaf
https:// www.bwi.go.id/storage/2024/12/Refleksi-dan-Strategi-
GIB-Gerakan-Indonesia-Berwakaf-Desember-2024.pdf
diakses kamis 3 juli, pada pukul 06:08 WIB

Sektor Wakaf di Indonesia
https://kemenag.go.id/internasional/kemenag-sebut-sektor-
wakaf-indonesia-tumbuh-signifikan-smkdC diakses Rabu 2
juli, pada pukul 14:42 WIB

Wakaf Perspektif Hukum Agraria,
https:// www.bwi.go.id/696/2011/12/22/wakaf-perspektif-
hukum-agraria/, Diakses pada Minggu 3 Agustus, pukul 06:54
WIB.

Wawancara

Afrinaldo, Ketua Lembaga Nazir Wakaf Al-lIhsan Riau, wawancara
oleh penulis di kubang Riau, 28 Mei 2025

Asmar, Sekertaris Lembaga Nazir Wakaf Al-lThsan Riau, wawancara
oleh penulis di kubang Riau, 18 April 2025

Sumber Dokumen
Infografis Wakaf Dan Donasi, Lembaga Nazir Wakaf Al-Thsan Riau

Lembaga Nazir Wakaf Al-Thsan Riau, “Laporan Posisi Kas Wakaf*“Per
31 Maret 2025

Lembaga Nazir Wakaf Al-lThsan Riau, “Data Laporan Keuangan
Rugi/laba Ahsanta Group Jan-Maret 2025

Pedoman Tata Kelola Yayasan Wakaf Al-lThsan Riau, periode 2023-
2024

Profil Lembaga Nazir Wakaf Al-Thsan Riau, Data sekunder berupa
power point (1)


https://www.bwi.go.id/storage/2024/12/Refleksi-dan-Strategi-GIB-Gerakan-Indonesia-Berwakaf-Desember-2024.pdf
https://www.bwi.go.id/storage/2024/12/Refleksi-dan-Strategi-GIB-Gerakan-Indonesia-Berwakaf-Desember-2024.pdf
https://kemenag.go.id/internasional/kemenag-sebut-sektor-wakaf-indonesia-tumbuh-signifikan-smkdC
https://kemenag.go.id/internasional/kemenag-sebut-sektor-wakaf-indonesia-tumbuh-signifikan-smkdC
https://www.bwi.go.id/696/2011/12/22/wakaf-perspektif-hukum-agraria/
https://www.bwi.go.id/696/2011/12/22/wakaf-perspektif-hukum-agraria/

LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 5.1 Transkrip Wawancara

Transkrip Wawancara Dengan Koordinator Utama Lembaga Nazir Wakaf
Al-Thsan (LNWI), Riau

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana awal di bentuknya
Lembaga Nazir Wakaf Al-Thsan,
Riau?

Direktorat wakaf dan donasi merupakan awal
dari pembentukan lembaga yang
menggabungkan pengelolaan dari keuangan spp,
santri dengan dana wakaf, namun untuk
membentuk manajemen keuangan wakaf yang
profesional maka dipisah dan kini namanya
menjadi LembagaNazir Wakaf Al-lhsan, yang
pengelolaan tidak hanya fokus terhadap
penerimaan dana wakaf namun juga dalam
bentuk donasi

Narasumber dengan Sekertaris Pengelola Lembaga

Apa saja bentuk aset wakaf yang
dikelola oleh Lembaga Nazir Wakaf
Al-Thsan (LNWI) Riau, saat ini?

Aset wakaf yang ada di Lembagaini bisa dalam|
bentuk bangunan (masjid dan asrama yayasan IBS),
kendaraan (baik dibeli dari usaha wakaf ataupun
adanya seorang wakif yang memberikan
kendaraanya untuk tujuan wakaf), juga dalam|
bentuk aset barang berharga.
Di Lembagaini juga menerapkan wakaf dalam
bentuk usaha seperti Ahsanta mart, IBC, juga wakaf|
dalam bentuk tanah seperti yang sekarang diatasnya
telah berdiri sebuah pondok pesantren besar yang
dikenal sebagai yayasan wakaf [hsan Riau (YWIR),
karena dalam pembangunan yayasan ini para
pengurus mengupayakan hanya menggunakan tanah|
hasil wakaf namun untuk upaya perluasan

Tetap adanya andil pembelian tanah dari pihak lain,
Selebihnya lembaga ini juga menerima donasi dan|
infak dari para donatur.

Narasumber dengan Sekertaris Pengelola Lembaga
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Apa kekuatan dan kelemahan yang di
anggap oleh Lembaga sebagai
problem dalam proses berjalanya
pengelolaan lembaga wakaf ?

Karena Lembaga ini merupakan pondok
pesantren wakaf, maka tidak dapat dihindari
bahwa status dari wakaf menjadi kekuatan
internal yang dirasakan, karena terbebas dari
kepemilikan pribadi, perorangan, organisasi,
sehingga statusnya adalah milik umat, hal inilah
yang menjadi nilai jual untuk kepercayaan
masyarakat, selain itu SDM internal yayasan yang
dirasa dapat membantu mensyiarkan
keberadaan lembaga kepada masyarakat luas,
konsumen (pasar) jelas usaha internal lembaga.
Selain kekuatan internal lembaga, terdapat
kelemahan yang dianggap berpengaruh dalam
peningkatan wakaf Al-lhsan seperti semakin
banyaknya pondok pesantren yang tersebar
diseluruh nusantara maka akan menurunkan
jumlah siswa disetiap yayasan, hal ini menjadi
salah satu kelemahan lembaga karena sampai
saat ini kekuatan pengumpulan dana wakaf di
LembagaNazir Wakaf Al-lhsan masih berasal dari
internal lembaga (Donatur dan para orang tua
santri), kurangnya pengenalan wakaf yang harus
lebih dimasifkan, kurangnya andil syiar wakaf
dari pemerintah.

Narasumber dengan Sekertaris Pengelola Lembaga

Apa Peluang yang dapat di
manfaatkan Lembaga Nazir Wakaf
Al-Thsan LNWTI Riau, untuk dapat
terus menjalankan penghimpunan dan|
pengelolaan sampai saat ini ?

Untuk saat ini peran dari wali santru merupakan
peluang besar dalam mitra wakaf yang terikat
secara emosional, seperti beberapa walisantri yang
bersedia dengan kerelaan hati bekerja sama dengan
pihak pesantren untuk berkenan mewakafkan
waktunya (wakaf profesi dokter) setiap pekan
dengan niat memastikan kesehatan para santri.
Narasumber dengan Ketua Pengelola Lembaga

Apa ada, inisiatif yang dilakukan oleh|

lembaga dalam upaya proses
penghimpunan dana wakaf agar terus|
berkesinambungan dan lebih
berkembang?

Di Lembaga Nazir Wakaf Al-lhsan ini memiliki
manajemen yang berfungsi sesuai bagianya
masing-masing. Seperti dalam penghimpunan
wakaf masuk dalam P3A Wakaf yang
merupakan(divisi penghimpunan, penyaluran, dan
pemeliharaan aset wakaf) biasa dihimpun dalam
bentuk kupon, proposal juga dalam bentuk
fakihum (kotak untuk berinfak) bekal tabungan
untuk para santri ketika liburan yang nantinya
dikumpulkan kembali sehingga masuk kedalam
penghimpunan wakaf.

Dalam upaya pengembangan wakaf, Lembaga
Nazir Wakaf ini memiliki manajemen bang daya
wakaf yang berfungsi untuk memberdayakan aset
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wakaf yang sudah ada

Sedangkan dalam pendistribusian lembaga ini
mendistribusikan ~ beberapa  hasil  usahanya
langsung untuk jalur internal, seperti dalam usaha
perikanan hasilnya langsung didistribusikan
kedapur para santri IBS. Dalam bentuk program
lembaga, kami menawarkan kepada para donatur
tetap atau perluasan informasi minat wakaf terkait
kebutuhan benda wakaf.

Narasumber dengan Sekertaris Pengelola Lembaga

Apa harapan Bapak, terhadap masa
depan pengelolaan aset wakaf
produktif di LembagaNazir Wakaf Al-
Thsan ini?

Dapat terus meningkatkan kerja  dalam
pengembangan wakaf, peran dari Masyarakat dan
pemerintah, mudah mudahan hasil wakaf dapat
dirasakan oleh manfaat luas kabupaten kota yang
lain, BUMN dan PT dapat memberikan peran
dalam bentuk kerja sama dalam Pembangunan
ataupun beasiswa

Narasumber dengan Sekertaris Pengelola Lembaga

Apakah ada, model yang digunakan
oleh lembaga dalam  proses|
pendayagunaan wakaf produktif di
Lembaga Nazir Wakaf Al-Thsan, Riau
saat ini, dalam pengelolaan sampai

pemberdayaan agar terus menjadi
Lembagawakaf yang
Berkesinambungan?

Dalam 2 tahun terakhir ini, memang lembaga ini
sudah menerapkan  pengelolaan usaha bisnis
menggunakan Bussines Model Canvas, yang hasil
usahanya sudah dirasakan dari berdirinya masjid
diarea yayasan IBS 1, 2, dan sedang berjalan diarea
IBS 3. Oleh karena itu kami terus mengupayakan
agar pengelolaan wakaf yang diterapkan oleh
Lembaga Nazir Wakaf Al-lThsan ini dapat lebih
memberikan efek jangkauan yang lebih luas untuk
kemaslahatan umat.

Narasumber dengan Sekertaris Pengelola Lembaga

Bagaimana penerapan prosedur yang
digunakan Lembaga dalam
pengelolaan pada saat ini?

Lembaga Nazir Wakaf ini menggunakan prosedur
sesuai rencana yang sudah disusun, seperti
menerapkan: ADRT, pedoman Tata kelola,
kebijakan-kebijakan dari Dewan Naz'ir (pembina
yayasan, pengawas yayasan, pengurus yayasan,
pimpinan yayasan, dan pengurus lembaga Nazir
Wakaf) sesuai aturan BWI, seperti adanya dewan
syariah yang mengawasi menjadikan lembaga
terus berjalan tanpa menyalahi aturan syariah,
sedangkan secara operasionalnya lembaga ini
membuat keputusan sesuai hasil musyawarah
dengan Dewan Pengawas Operasional dengan
pengurus yayasan.

Narasumber dengan Sekertaris Pengelola Lembaga
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Upaya apa yang dilakukan Lembagal
Nazir Wakaf Al-Ihsan, Riau dalam|
mempertahankan minat wakaf para
donatur dan wakif yang ada?

Dalam hal ini kami berupaya membuat sebuah
infografis lembaga, sehingga memberikan
kejelasan kepada para donatur dan wakif
bahwasanya harta wakaf yang telah mereka
salurkan telah dimanfaatkan sesuai amanah yang
mereka berikan, juga adanya kunjungan per 6
bulan sekali kepada wakif guna memberikan
kejelasan mendalam mengenai perkembangan dari
harta yang di wakafkan.

Narasumber dengan Sekertaris Pengelola Lembaga

10

Target yang perlu di capai lembaga
untuk mengatasi kelemahan di
LembagaNazir Wakaf  Al-Thsan,|
Riau?

Terus memberikan edukasi dan juga sosialisasi
program beserta manfaat yang akan diberikan
insya allah akan memberikan hasil yang diyakini
dapat terus membaik, karena setelah saya sharing
dengan beberapa pengurus wakaf dari lembaga lain
yang telah membangun beberapa unit untuk
membentuk sebuah lembaga itu dibutuhkan waktu
kisaran 7-8 tahun dalam membangun kesadaran
pembentukan program wakaf itu sendiri, maka
dilihat dari usia legal formal lembaga ini yang baru
menginjak 2 tahun insya allah dapat tertutupi
kelemahn-kelemahan yang dimiliki lembaga.
Narasumber dengan Ketua Pengelola Lembaga

11

Strategi yang diterapkan Lembaga
Nazir Wakaf Al-lThsan, Riau, dalam|
menjalankan program?

Mengoptimasi basis masa yayasan wakaf Al-Thsan
dengan merangkul para orang tua yang memiliki
kedekatan emosional yang tinggi merupakan upaya
minat wakaf, mengutamakan usaha yang
dibutuhkan oleh yayasan wakaf Al-Thsan sehingga
pasar jelas sesuai target tanpa adanya kerugian.
Narasumber dengan Ketua Pengelola Lembaga

12

Apa keistimewaan/keunggulan yang|
dimiliki oleh Lembaga Nazir Wakaf
Al-Thsan, Riau?

Lembaga yang menjalankan pengelolaanya dengan
sistem  perusahaan dengan visi menjadi
LembagaNazir yang kokoh dan profesional.
Dengan adanya laporan setiap bulan kepada para
Dewan Nazir yang mewujudkan profesionalitas,
laporan rutinan kepada para wakif baik secara japri
atau grup WA guna melaporkan setiap
perkembangan wakaf, juga adanya infografis
lembaga 1 kali 6 bulan.
Narasumber dengan Ketua Pengelola Lembaga

13

Apa harapan harapan ustadz, terkait
laju kembangnya pengelolaan wakaf
di LembagaNazir Wakaf Al-Ihsan
kedepanya?

Saya berharap seperti yang telah berjalan sekarang
bahwasanya manfaat harta wakaf itu akan terus
terasa keberadaanya, karena tata kelola yang
berhasil itu sesungguhnya walaupun si pemilik
harta sudah tiada namun manfaatnya masih terus
dapat dirasakan. Maka dari itu saya juga berharap
agar kedepanya siapapun yang diamanahkan
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menjadi pengelola Lembaga Nazir Wakaf Al-Thsan
ini agar dapat terus melanjutkan tujuan wakaf itu
sendiri tanpa adanya akuisisi milik pribadi
sehingga tetap dalam penerapan profesionalisme,
dari sini kita juga berupaya menghindari konflik
yang sering terjadi dalam ranah wakaf seperti
adanya Nazir perseorangan yang tidak terdaftar
berdampak pada konflik masa depan, saya juga
berharap kedepanya bahwasanya setiap wakaf
yang ada di Lembagaini dapat menjadi sumber
pendanaan utama bagi para santri yayasan wakaf
Al-Thsan Riau ini, ini juga merupakan harapan
yang menjadi cita-cita kita bersama untuk dapat
kembali menjadi ashobah pendidikan Islam yang
dana wakafnya mampu memberikan banyak
kemaslahatan tanpa mengambil keuntungan bagi
kepentingan pribadi.
Narasumber dengan Ketua Pengelola Lembaga

Penulis

Indah Kurnia Sari

Narasumber

Asmar, S.Pd., CWC
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Lampiran 5.2 Dokumentasi
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Ahsanta Agro (Perkebunan dan Perikanan)
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Ahsanta Mart Bussines Center
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Wakaf Bangunan dan paving Blok Yayasan Al- Thsan Boarding School
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Lampiran 1.3 Sertivikasi Nazir

(SertifikasiNazir Koordinator Lembaga Nazir Wakaf Al-Thsan, Riau)

Afrinaldo

Mochamad Gazali
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Lampiran 5.4 Unit Kompetensi Nazir

(Unit Kompetensi Lembaga Nazir Wakaf Al-lhsan, Riau)

BADAN WAKAF INDONESIA

SURAT TANDA BUKTI PENDAFTARAN NAZHIR

Nomor Pendaftaran 1 3.3.00427

Nazhir Wakaf Uang  : YAYASAN WAKAF AL-IHSAN RIAU

. JL Pesantren RT 03/ RW 04 Desa Kubang Jaya. Kec. Siak
Hulu Kab. Kampar — Riau
Telepon : 08117671185
Email : yayasanwakaf.alihsan@gmail.com
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Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal : 24 Januari 2024
Berlaku s/d : 24 Januari 2029

Ketua Badan Pelaksana,

N —

-

Prof. Dr. Ir. H. Mohammad NUH, DEA
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Daftar Unit Kompetensi
List of Unit(s) of Competency

NO Kode unit

Judul unit

Descriptions

1 | Q.88NZR00.022.1

Menyusun Desain Program
Pengelolaan dan Pengembangan Harta
Benda Wakaf :

The Constructing Program Designs of
Management and Development of
Communal Ownership Assets

2 | Q.B8NZR00.023.1

Menyusun Rencana Kegiatan dan
Anggaran Program Pengelolaan dan
Pengembangan Harta Benda Wakaf

The Constructing Activity Plans and
Program Deposit of Management and |
Development of Communal Ownership- |-
Assets

3 | Q.88NZR00.024.1

Membangun Kemitraan Pengelolaan
dan Pengembangan Harta Benda
Wakaf

Partnership Building of Management
and Development The Communal &
Ownership Assets s

4 | Q.B8NZR00.025.1

Melaksanakan Monitoring dan Evaluasi
Kemitraan Pengelolaan dan
Pengembangan Harta Benda Wakaf

The Conducting Partnership
Monitoring and Evaluation of
Management and Development of
Communal Ownership Assets

5 | Q.88NZR00.027.1

Menyusun Laporan Pengelolaan dan
Pengembangan Harta Benda Wakaf

Compiling Management report and
Development of Communal Ownership
Assets

6 | K.64MRPOO0.010.2

Mengelola Risiko Operasional

Managing Operational Risk

Jakarta, 26 Desember 2023

Badan Nasional Sertifikasi Profesi
Indonesian Professional Certification Authority

Asmar
Tanda tangan pemilik
(Signature of holder)

Lembaga Sertifikasi Profesi - Badan Wakaf Indonesia
jonal Certification Body — Indonesian Waqf Board

“’}“’SV‘ w,
Kepala Divisi Sertifikasi
(Head of Certification Division)
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Lampiran 5.5 Kupon Minat Wakaf

Kupon Minat Wakaf Lembaga Nazir Wakaf
Al-Ihsan, Riau
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~TBEMBANGUNAN MASJID

Alamat :
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Lampiran 5.6 Surat Izin Penelitian

Surat Izin Penelitian Lembaga Nazir Wakaf Al-lhsan, Riau

INSTITUT ILMU AL-QUR'AN (11Q) JAKARTA
FAKULTAS SYARIAH DAN EKONOMI ISLAM

JI. I H. Juanda No. 70 Ciputat, Tangerang Selatan 15419 Telp. (021) 74705154 Fax. (021) 7402 703
@ wwwiigacid B fsei@iig.acid €@ @ fseliigjakarta

No  :041/SPM/FSEI/1/2025 Tangerang Selatan, 14 Januari 2025
Lamp : -
Hal : Permohonan Izin Penelition

Kepada Yth.

Bapak Afrinaldo 5.C, CWC

Ketua Lembaga Nazir Wakaf Al-Thsan Boarding School Riau

di -

Tempat

Assalamu ‘alaikum Wr. Wb.

Salam silaturrahmi kami sampaikan, semoga Bapak dalam menjalankan aktifitas
sehari-hari senantiasa mendapatkan bimbingan dan ma‘unah Allah SWT. Amin.

Selanjutnya, dalam rangka penyelesaian Skripsi Mahasiswa Institut Ilmu Al-Qur'an
(I1Q) Jakarta Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam Program Studi Manajemen Zakat
dan Wakaf (MZW), kami mohon dengan hormat kiranya Bapak berkenan
memberikan waktu untuk Penelitian dan sekaligus memberikan data-data yang
diperlukan kepada mahasiswa: ’

Nama : Indah Kurnia Sari
No Pokok : 21120060
Judul Skripsi : "Model Pendayagunaan Wakaf Produktif untuk

Pengelolaan Lembaga yang Berkesinambungan (Studi
Kasus Lembaga Nazir Wakaf Al-Thsan
Boarding School Riau”

Demikian surat permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian Bapak kami ucapkan
terimakasih.

Wassalamu ‘alatkum Wr. Wb.

H——
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